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Nomor 1 (Bobot: 30%) 

Reaksi fasa gas A � B + C dilangsungkan dalam reactor batch. Reactor beroperasi secara isothermal 
pada suhu 25 oC, tekanan konstan P atm, dan volume gas mula-mula 20 liter. Bila reaksi order 2 terhadap 
A, dengan kA = 0,025 liter/mol/detik. Tentukan waktu yang diperlukan untuk mengkonversi 80% dari 10 
mol A.  
 
Nomor 2 (Bobot: 35%) 

Reaksi fasa cair A + B � 2C + D, dilangsungkan dalam reaktor secara isothermal pada suhu 80 oC dan 
tekanan 1 atm. Umpan dimasukkan ke dalam reaktor secara terpisah yaitu umpan A dengan konsentrasi 2 
mol/liter diumpankan dengan laju 2 liter/detik dan umpan B dengan konsentrasi 3 mol/liter diumpankan 
dengan laju 1,5 liter/detik. Reaksi berorde-satu terhadap masing-masing reaktan dengan konstanta laju 
reaksi (kA) pada 80 oC sebesar 0,075 liter/mol/detik. Bila diinginkan konversi A sebesar 80% pada 
keadaan ajeg, tentukan volume reactor yang diperlukan bila: 

a. Digunakan 2 RATB yang disusun seri dengan volume sama 

b. RAP disusun seri dengan RATB dan konversi keluaran RAP ditetapkan sebesar 0,5. 
 

Nomor 3 (Bobot: 35%) 

Reaksi A � B + C dilangsungkan dalam FBCR yang beroperasi secara adiabatic.  Bila difusi arah radial 
dan aksial dapat diabaikan, tentukan massa katalis dan temperatur keluar reaktor bila diinginkan konversi 
40%.  

Data yang diketahui:  
Umpan: T0 = 900 K; P0 = 2 bar; FA0 = 80 mol/s; FI (inert) = 15 FA0 mol/s 
Laju reaksi: (− rA) = kA(PA − PB⋅PC/Kp);  
kA = 3,46 × 103 exp(− 10.980/T), mol/kg.cat/s/bar; Kp = 8,2 × 106 exp(−15.200/T), bar 
∆HRA = 126.000 J/mol; Cp = 2,4 J/g⋅K. 
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